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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi sistem ekskresi
manusia kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao yang diajar menggunakan media pop up book; 2)
mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia kelas VIII MTs. Madani
Alauddin Pao-pao yang diajar menggunakan media buku paket; dan 3) mengetahui pengaruh media pop
up book terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia kelas VIII MTs. Madani
Alauddin Pao-pao. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain nonequivalent control
group design. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini yaitu
kelas VIII C (eksperimen) dan kelas VIII D (kontrol). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial. Rata-rata hasil belajar posttest peserta didik yang diajar menggunakan pop up
book sebesar 81,25 (tinggi). Rata-rata hasil belajar posttest peserta didik yang diajar menggunakan buku
paket sebesar 65,54 (sedang). Nilai signifikansi uji-t yaitu sign < a = 0.000 < 0,05 sehingga disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan media pembelajaran pop up book terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao.

ABSTRACT: This research aims: 1) to find out the learning outcomes of students on the material of the
human excretory system that is taught using pop-up book media; 2) to find out the learning outcomes of
students on the material of the human excretory system without using textbook media; and 3) to find out
the effect of pop-up book media on students learning outcomes on the material of the human excretory
system. This type of research was quasi-experimental with a non-equivalent control group design.
Sampling used a purposive sampling technique. The samples in this research are class VIII C
(experimental) and class VIII D (control) of class VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao . The data were
analyzed in descriptive and inferential statistics. The average posttest learning outcome of students
taught using pop-up books was 81.25 (high). The average posttest learning outcomes of students taught
using textbooks were 65.54 (medium). The t-test significance value is sign a = 0.000 < 0,05, so it implies
a significant influence between the use of pop-up book media on students' learning outcomes in the
material of the human excretory system class VIIIl MTs. Madani Alauddin Pao-pao.
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PENDAHULUAN

Tinggi rendahnya kualitas suatu bangsa dapat dilihat dari satu aspek utama, yakni
dengan melihat pendidikannya (Hie, 2014). Pendidikan merupakan mekanisme interaksi
atau komunikasi yang di dalamnya terdapat proses transformasi pengetahuan,

keterampilan-keterampilan, serta nilai-nilai, baik yang berlangsung di lingkup sekolah,
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keluarga, ataupun masyarakat, yang pembelajarannya bersifat long life learning (sepanjang
hayat) dari satu generasi ke generasi berikutnya (Hasan et al., 2021).

Pelaksanaan pendidikan dipengaruhi oleh beberapa elemen, di antaranya pendidik,
peserta didik, materi pelajaran, evaluasi, suasana kelas, dan lingkungan. Terdapat pula dua
faktor yang berpengaruh yakni faktor individual (internal) yang meliputi kondisi fisik, minat,
kecerdasan peserta didik dan sebagainya dan faktor sosial (eksternal) meliputi kompetensi
pendidik, alat bantu pendidikan, termasuk media pembelajaran (Rahmatullah et al., 2020).

Media pembelajaran merupakan satu dari beberapa hal yang menjadi penentu
kesuksesan suatu pembelajaran (Resmini et al., 2021). Media pembelajaran adalah faktor
esensial dalam suatu pembelajaran karena berkaitan dengan pengalaman belajar peserta
didik (Rahmi et al., 2019). Istilah media diambil dari “medium” dari bahasa latin “medius”
bermakna perantara/pengantar (Hamid et al., 2020). Media didefinisikan sebagai suatu
perantara yang berperan sebagai penghubung antara peserta didik dengan semua yang
menjadi sumber belajar (Salam et al., 2019). Media merupakan faktor esensial yang
berperan menyokong pembelajaran, didesain berdasarkan tuntutan kurikulum, karakteristik
peserta didik, ketersediaan sarana, serta tuntutan pemecahan masalah belajar (Jabri et al.,
2020). Adapun istilah pembelajaran yang dalam bahasa Inggris lazim disebut dengan kata
“‘learning” berasal dari kata “to learn” atau belajar yang mengacu pada proses mengubah
hasil pembelajaran yang meliputi semua domain kehidupan untuk mencapai tujuan tertentu
(Setiawan, 2017). Media pembelajaran didefinisikan sebagai sesuatu yang dimanfaatkan
pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran, merangsang pikiran juga perasaan, minat,
serta atensi peserta didik (Batubara, 2020). Eksistensi media dalam pembelajaran begitu
berarti, dalam artian media tidak hanya dianggap sebagai pelengkap pendidik untuk
menyalurkan materi, tetapi bisa juga menjadi kondisioner dalam mencapai hasil belajar
maksimal (Suciati et al., 2022).

Hasil belajar dimaknai sebagai tujuan akhir pembelajaran di kelas. Usaha sadar yang
dilakukan dengan struktural yang mengacu pada perubahan positif dapat meningkatkan
hasil belajar (Hartanti, 2017). Hasil belajar dimaksudkan untuk melihat keberhasilan peserta
didik yang berhubungan dengan beberapa aspek, salah satunya yaitu aspek kognitif. Pada
mata pelajaran tertentu, keberhasilan peserta didik bisa dilihat dengan melakukan
pengukuran menggunakan tes hasil belajar (Syamsudduha & Rapi, 2012).

Sistem ekskresi didefinisikan sebagai sistem yang berfungsi dalam pembuangan (zat
sisa metabolisme). Adapun bentuk ekskresi yang dikeluarkan oleh tubuh yakni keringat,
urin, zat warna empedu, dan karbon dioksida (Legiawan & Agustina, 2021). Organ ekskresi
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manusia meliputi ginjal, paru-paru, hati, dan kulit (Sari & Anitasari 2021). Peran ginjal dalam
sistem ekskresi manusia begitu penting dalam mekanisme pembersihan darah, menjaga
total mineral, juga membersihkan kotoran khususnya urea dari darah yang kemudian
membuangnya dalam bentuk urin (Agushinta & Satria, 2018). Dalam sistem ekskresi, paru-
paru berfungsi mengekskresikan air dan karbon dioksida (Legiawan & Agustina, 2021). Hati
memiliki beberapa fungsi, salah satunya sebagai organ ekskresi. Fungsi hati sebagai organ
ekskresi yaitu mengekskresikan zat warna empedu (Nusi et al., 2019). Kulit berfungsi
sebagai organ ekskresi sebab di dalamnya terkandung kelenjar Kkeringat yang
mengekskresikan 5% hingga 10% dari keseluruhan sisa metabolisme (Legiawan &
Agustina, 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs. Madani Alauddin Pao-pao,
diperoleh informasi bahwa peserta didik menganggap materi sistem ekskresi manusia
cukup sulit untuk dipahami dalam mata pelajaran IPA. Peserta didik sulit mengidentifikasi
organ ekskresi dan gangguannya. Bukan hanya itu, peneliti juga melakukan wawancara
bersama pendidik mata pelajaran IPA. Beliau mengatakan bahwa sudah ada beberapa
media yang dipakai dalam pembelajaran IPA, seperti LKPD dan buku paket, namun peserta
didik kurang aktif atau rendahnya minat mereka dalam belajar karena kurangnya variasi
media yang digunakan sehingga hasil dari pembelajaran belum maksimal, dalam arti KKM
yang telah ditentukan mayoritas peserta didik belum mencapainya.

Sesuai dengan permasalahan di atas, dibutuhkan media untuk menarik minat dan
menumbuhkan semangat peserta didik. Minat belajar dan pemahaman mereka bisa lebih
meningkat jika melibatkan media yang menampilkan banyak gambar sehingga peserta didik
aktif serta tidak jenuh mengikuti pembelajaran. Dengan begitu hasil belajar peserta didik
dapat lebih maksimal.

Media yang diduga cukup berpengaruh meningkatkan hasil belajar, salah satunya
yaitu pop up book (Elfiana et al., 2022). Media ini bisa meningkatkan keaktifan dan mampu
menimbulkan suasana belajar yang menyenangkan (Permana & Sari, 2018). Pop up book
adalah jenis buku berdimensi tiga (Hanifah, 2014). Media ini memiliki banyak keunggulan
dibanding dengan beberapa media cetak yang lain. Tampilan yang unik dari buku ini
menjadi salah satu keunggulannya karena mengandung komponen berupa gambar yang
timbul saat halamannya dibuka (Dewanti et al., 2018). Bukan hanya itu, media ini juga
memberi pengalaman berarti bagi peserta didik karena melibatkan mereka dalam

penggunaannya, misalnya membuka, menggeser, atau melipat bagian dari media tersebut.
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Hal ini akan memberi kesan yang berarti kepada peserta didik sehingga menjadikan
pemahaman mereka terhadap materi ajar lebih mudah (Erica & Sukmawarti, 2021).
Berdasarkan rangkaian di atas, peneliti berinisiatif memberi solusi dengan
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Pop Up Book terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem Ekskresi Manusia Kelas VIII MTs. Madani
Alauddin Pao-pao”. Adapun tujuannya yakni mengetahui hasil belajar peserta didik pada
materi sistem ekskresi manusia kelas VIlII MTs. Madani Alauddin Pao-pao yang diajar
menggunakan media pop up book dan buku paket, serta mengetahui pengaruh dari
penggunaan media pembelajaran pop up book terhadap hasil belajar peserta didik pada

materi sistem ekskresi manusia kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao.

METODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian ini yakni quasi experiment dengan desain nonequivalent control
group design. Populasi pada penelitian ini yaitu semua peserta didik kelas VIII MTs. Madani
Alauddin Pao-pao sebanyak 144 orang. Purposive sampling merupakan teknik pemilihan
sampel yang dipakai pada penelitian ini dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu, seperti
jumlah sampel dan hasil belajar tiap kelas sampel. Sampel penelitian ini yaitu kelas VIII C
(eksperimen) yang terdiri atas 28 orang dan kelas VIII D (kontrol) juga terdiri dari 28 orang.
Tes hasil belajar bentuk pilihan ganda sejumlah 20 butir soal dengan skor tiap soal masing-
masing 5 poin adalah instrumen pada penelitian ini. Tes tersebut sebelum digunakan,
terlebih dahulu divalidasi oleh dua pakar. Selain tes hasil belajar, juga terdapat RPP dan
media pop up book yang juga harus divalidasi sebelum melakukan penelitian. Adapun nilai
rata-rata validitas tes hasil belajar yaitu 0,92 yang berada pada kategori tinggi, RPP dengan
rata-rata 0,89 pada kategori tinggi, dan media pop up book dengan rata-rata 0,93 juga pada
kategori tinggi. Untuk menentukan kategori kevalidan ketiga instrumen, peneliti merujuk

pada tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Tingkat Kevalidan
Nilai Rata-rata Kriteria Kevalidan
V=<04 Validitas Lemah
0,4-0,8 Validitas Sedang
vV=>0,8 Validitas Tinggi

Sumber: (Retnawati, 2016)
Untuk memperkuat hasil penelitian dibuktikan dengan hasil dokumentasi berupa foto

proses pembelajaran. Adapun data hasil penelitian diolah menggunakan analisis deskriptif
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dan inferensial (normalitas, homogenitas, dan hipotesis) menggunakan aplikasi IBM SPSS

versi 27.
Tabel 2. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik
Interval Skor Kategori
0 <TPPD <40 Sangat rendah
40 < TPPD <60 Rendah
60 <TPPD <75 Sedang
75 <TPPD <90 Tinggi
90 < TPPD < 100 Sangat tinggi
Keterangan: Sumber: (Hobri, 2009)

TPPD: Tingkat Penguasaan Peserta Didik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar Menggunakan Media Pop Up Book

Berdasar pada hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada peserta didik kelas
VIl C sebagai kelas eksperimen, diperoleh data dari tes hasil belajar yang diajar
menggunakan media pop up book sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen

Parameter Nilai Pretest Nilai Posttest
Nilai Maksimum 45 95
Nilai Minimum 20 65
Rata-rata 34,29 81,25
Standar Deviasi 7,164 7,653
Varians 51,323 58,565

Berdasarkan Tabel 3, terlihat nilai pretest peserta didik kelas eksperimen memiliki
rata-rata 34,29 dengan maksimum nilainya 45, minimum 20, standar deviasi 7,164 dengan
varians 51,323. Sedangkan rata-rata nilai posttest yaitu sebesar 81,25 dengan maksimum
95, minimum 65, standar deviasi 7,653 dengan varians 58,565. Selanjutnya untuk

kategorisasi hasil belajar kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.

98



Al-Ahya: Jurnal Pendidikan Biologi, 5 (2), 2023, 94-106
Wahdania Suherman, Muh. Rapi, Ummul Hasanah

Tabel 4. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen

Interval Skor Frekuensi Pretest Frekuensi Posttest Kategori
0 <TPPD <40 19 0 Sangat rendah
40 < TPPD < 60 9 0 Rendah
60 <TPPD <75 0 4 Sedang
75 <TPPD <90 0 18 Tinggi
90 < TPPD < 100 0 6 Sangat tinggi

Berdasarkan Tabel 4, sebaran nilai pretest kelas eksperimen merujuk pada kategori
distribusi frekuensi. Ada 19 orang yang persentasenya 67,9% pada kategori sangat rendah
dan 9 orang yang persentasenya 32,1% pada kategori rendah. Sedangkan sebaran posttest
peserta didik, terdapat 4 orang yang persentasenya 14,3% pada kategori sedang, 18 orang
yang persentasenya 64,3% pada kategori tinggi, dan 6 orang yang persentasenya 21,4%
pada kategori sangat tinggi. Adapun pada posttest memiliki rata-rata nilai 81,25.

Hasil belajar peserta didik mengalami kenaikan dikarenakan pelibatan media berupa
pop up book. Tampilan yang memukau menjadi nilai tambah bagi media tersebut. Setiap
kelompok yang memiliki giliran memakai media tersebut sangat antusias untuk
membacanya. Hal ini dikarenakan penggunaannya melibatkan peserta didik secara
langsung dalam membuka, melipat, ataupun menggeser bagian dari media tersebut. Selain
itu, terdapat pula QR Code untuk mengakses video animasi terkait proses pembentukan
urin sehingga pembelajaran tidak berjalan monoton. Kemudian, di akhir pembelajaran,
peserta didik terlihat berlomba-lomba dalam menyelesaikan soal TTS. Dengan
dilibatkannya pop up book pada pembelajaran, bisa membuat peserta didik cepat
memahami dan mengingat pelajaran. Ini sejalan dengan teori Kusno & Kusuma (2020)
bahwa jenis buku pop up mengandung unsur berupa gambar berdimensi tiga. Hal yang
menjadi keunikan dari buku pop up terletak pada efek tiga dimensi yang ada saat pop up
book terbuka yang membuat atensi peserta didik tertarik serta membuat mereka lebih
bersemangat belajar. Selain karena kepraktisan penggunaannya, media ini juga dapat
menciptakan pembelajaran berjalan interaktif, efektif serta mudah diingat. Wati & Zuhdi
(2017) juga mengatakan bahwa media ini memberi kesan berarti bagi mereka yang
menggunakannya serta mampu menumbuhkan semangat belajar.

Selain itu, media ini juga mendorong keaktifan peserta didik dalam belajar, seperti
ketika sedang diskusi bersama timnya, peserta didik aktif bertanya dan yang lain juga aktif
menjawab pertanyaan tersebut berdasarkan hasil bacaan pada pop up book. Masturah et

al., (2018) mengatakan bahwa keunggulan dari media ialah bisa dimanfaatkan menjadi
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media ajar secara berkelompok ataupun individu. Baiduri et al., (2019) mengatakan bahwa
media ini juga mampu menarik atensi peserta didik dan membuat mereka tidak jenuh ketika
pembelajaran berlangsung, serta mampu memvisualisasikan cerita dengan menarik karena
tampilan gambar bisa bergerak di setiap halaman yang digeser atau dibuka. Selain itu,
Lismayanti et al., (2016) berpendapat bahwa pop up book mengandung ilustrasi yang
didesain unik pada setiap halamannya, sehingga memancing antusias peserta didik dalam
belajar karena membuat penasaran untuk membuka atau melihat halaman-halaman
berikutnya.
Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar Menggunakan Media Buku Paket

Berdasar pada penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas VIII D
sebagai kelas kontrol, diperoleh data dari tes hasil belajar yang diajar menggunakan media
buku paket sebagai berikut:

Tabel 5. Analisis Deskriptif Kelas Kontrol

Parameter Nilai Pretest Nilai Posttest
Nilai Maksimum 45 85
Nilai Minimum 20 45
Rata-rata 31,25 65,54
Standar Deviasi 6,889 10,123
Varians 47,454 102,480

Berdasarkan Tabel 5, nilai pretest kelas kontrol memiliki rata-rata 31,25 dengan
maksimum nilainya 45, minimum 20, standar deviasi 6,889 dengan varians 47,454,
Sedangkan nilai posttest memiliki rata-rata 65,54 dengan maksimum nilainya 85, minimum
45, standar deviasi 10,123 dengan varians 102,480. Untuk kategorisasi hasil belajar peserta
didik kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol

Interval Skor Frekuensi Pretest Frekuensi Posttest Kategori
0<TPPD <40 22 0 Sangat rendah
40 < TPPD <60 6 6 Rendah
60 <TPPD <75 0 14 Sedang
75 <TPPD <90 0 8 Tinggi
90 < TPPD <100 0 0 Sangat tinggi

Berdasar pada Tabel 6, diperoleh nilai pretest hasil belajar kelas kontrol sesuai
kategori distribusi frekuensi. Ada 22 orang yang persentasenya 78,6% pada kategori sangat

rendah dan 6 orang dengan persentase 21,4% masuk kategori rendah. Sedangkan sebaran
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nilai untuk posttest hasil belajar peserta didik, diperoleh 6 orang yang persentasenya 21,4%
pada kategori rendah, 14 orang dengan persentase 50% pada kategori sedang, dan 8 orang
yang persentasenya 28,6% masuk kategori tinggi. Adapun nilai posttest yang diperoleh
memiliki rata-rata yaitu 65,54.

Merujuk pada hasil penelitian tersebut, bisa diungkapkan bahwa perolehan nilai
posttest pada kelas kontrol mengalami peningkatan dari nilai pretest. Namun, peningkatan
tersebut masih belum mencapai nilai KKM mata pelajaran IPA yaitu 75. Sesuai dengan
perolehan pada kelas kontrol, menunjukkan bahwa pembelajaran sudah baik namun belum
maksimal. Kurangnya antusias dan motivasi untuk mengikuti pembelajaran menjadi pemicu
rendahnya hasil belajar peserta didik tersebut, juga karena penggunaan media berupa buku
paket saja yang membuat mereka jenuh melihat tulisan yang sangat padat.

Hal tersebut di atas sejalan dengan teori Sotalapa (2017) yang mengatakan bahwa
penyebab dari nilai posttest yang sudah mengalami peningkatan namun belum mencapai
KKM salah satunya yaitu faktor dari media pembelajaran yang kurang optimal. Meskipun
juga terdapat faktor lain pada diri peserta didik itu sendiri. Sulistiani et al., (2021) juga
mengatakan bahwa pendidik sangat mudah menyampaikan materi ajar apabila melibatkan
media pembelajaran yang praktis dan efektif. Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan
oleh beberapa elemen yang menjadi pendukung, salah satu elemen tersebut yakni media
pembelajaran. Sementara, masalah yang kerap ditemui yaitu beberapa pendidik belum
mampu mengembangkan media pembelajaran secara optimal. Sehingga ketika
pembelajaran berlangsung hanya menggunakan media seperti buku paket saja yang
membuat peserta didik jenuh. Menurut Wahyuningsih (2012) bahwa sekarang ini buku
pelajaran banyak berupa buku teks, walaupun sudah terdapat penambahan ilustrasi yang
bervariasi, namun belum memberi efek yang cukup pada peningkatan minat baca peserta
didik sehingga keaktifan serta hasil belajar mereka belum maksimal. Bukan hanya itu,
(Delisda & Sofyan, 2014) mengatakan bahwa terdapat beberapa kekurangan dari buku
paket, salah satunya yaitu isi dari konsep-konsep pada buku paket terlalu padat sehingga
peserta didik tidak mampu menerima materi ajar dengan maksimal. Untuk itu, diperlukan
kreativitas bagi pendidik untuk mengembangkan media pembelajaran atau paling tidak

mampu memilih media yang tepat dalam peningkatan hasil belajar peserta didik.
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Pengaruh Media Pembelajaran Pop Up Book terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Pengaruh media pop up book dapat diketahui dengan melakukan uji hipotesis.
Namun, terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji normalitas
dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar

Kolmogorov-Smirnov

Kelas Statistic Df Sign Keterangan
Pretest 0,154 28 0,089
Eksperimen
Posttest Eksperimen 0,149 28 0,111 Berdistribusi
Pretest 0.143 o8 0.146 Normal
Kontrol
Posttest Kontrol 0,157 28 0,073

Tabel 7 menunjukkan hasil uji normalitas data yang merujuk pada uji Kolmogorov-
Smirnov berbantuan SPSS. Hasil analisis kelas eksperimen diperoleh sign = 0,089 pada
pretest dan sign = 0,111 pada posttest, sementara nilai a = 0,05. Ini berarti nilai sign > a
yang bermakna bahwa data kelas eksperimen berdistribusi normal. Adapun hasil analisis
untuk kelas kontrol diperoleh nilai sign = 0,146 pada pretest dan sign = 0,073 pada posttest,
sementara nilai a = 0,05 yang berarti data kelas kontrol juga berdistribusi normal. Karena
data sudah dalam kategori normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Hasil dari uiji
homogenitas bisa ditilik pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol

Levene _
Statistic Drl Df2 Sign Keterangan
0,010 1 54 0,922 Homogen

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai sign yaitu 0,922 sementara nilai a sebesar 0,05,
sehingga nilai sign > a. Dari data tersebut, bisa diungkapkan bahwa kedua kelompok ini dari
populasi yang homogen. Karena data telah tergolong normal juga homogen, selanjutnya

dilakukan uji hipotesis sebagai berikut:
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Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Data Hasil Belajar

Levene's Test for

Equility t-test for Equility of Means
of Variances
. Sign

F Sign T Df (2tailed)
Equal variances 1,388 0244 6,552 54 0,000
assumed
Equal variances not 6.552 50,262 0,000
assumed

Berdasar pada Tabel 9, terlihat nilai signifikan uji hipotesis dengan perolehan nilai
sign (2-tailed) = 0,000. Hal tersebut menjadi penentu terbuktinya hipotesis penelitian ini,
karena 0,000 < 0,05 atau dengan merujuk pada thiwung Sebesar 6,552 sedangkan tiapel
sebesar 2,004 dengan demikian thiung > tber. Hal ini berarti bahwa antara hasil belajar
peserta didik yang diajar dengan media pop up book dengan hasil belajar peserta didik yang
diajar menggunakan media buku paket memiliki perbedaan yang signifikan.

Pada pembelajaran pop up book, peserta didik memberikan respon positif, terbukti
saat berlangsungnya pembelajaran, mereka lebih semangat belajar, aktif bertanya dan
menjawab, serta hasil belajarnya juga mengalami peningkatan. Menurut Nisaa & Adriyani
(2021) perolehan nilai posttest kelas yang diberi perlakuan (eksperimen) lebih besar
dibanding kelas kontrol diakibatkan oleh beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap
penguasaan materi ajar, salah satunya yaitu karena penggunaan media pembelajaran.
Elfiana et al., (2022) menyatakan bahwa media yang diduga berpengaruh pada hasil belajar
yang maksimal salah satunya adalah pop up book dengan alasan karena mempermudah
untuk mengingat materi pelajaran. Hal ini diperkuat dengan teori Erica & Sukmawarti (2021)
bahwa pop up book bisa memberi kesan berarti bagi peserta didik karena keterlibatan
mereka dalam penggunaannya, misalnya membuka, melipat, atau menggeser komponen
pada pop up book, sehingga pelajaran bisa lebih mudah dipahami dan diingat.

Desain yang memukau dari pop up book menjadikan antusias peserta didik
meningkat saat belajar IPA materi sistem ekskresi manusia. Ini dibuktikan dengan
terdapatnya perbedaan signifikan antara hasil belajar peserta didik yang diajar
menggunakan media pop up book dengan yang diajar menggunakan buku paket. Menurut
Kusno & Kusuma (2020) pop up book bisa menyokong keterlibatan aktif peserta didik saat
pembelajaran berlangsung, bukan hanya pendidik yang sepenuhnya menggunakan media
tersebut dalam menyampaikan materi, melainkan secara bergiliran peserta didik ikut aktif

menggunakannya.
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Penelitian ini menjadi bukti bahwa media pop up book yang digunakan memberi
pengaruh signifikan. Dengan menjadi semangat juga aktif dalam pembelajaran, peserta
didik lebih mudah memahami materi ajar sehingga terjadi peningkatan pada hasil
belajarnya. Hal ini berarti bahwa media pop up book memberikan pengaruh positif terhadap
hasil belajar peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs. Madani
Alauddin Pao-pao yang diajar menggunakan media pembelajaran pop up book memperoleh
nilai rata-rata pretest 34,29 dengan kategori sangat kurang dan rata-rata posttest 81,25
dengan kategori tinggi. Sementara hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs. Madani
Alauddin Pao-pao yang diajar menggunakan media buku paket memperoleh nilai rata-rata
hasil pretest 31,25 dengan kategori sangat kurang dan rata-rata posttest 65,54 dengan
kategori sedang. Sesuai hasil analisis independent sample t-test diperoleh nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0.000 yang berarti bahwa Ho ditolak dan H: diterima. Jadi, terdapat pengaruh
yang signifikan penggunaan media pembelajaran pop up book terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-

pao.
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